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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 

usia dini melalui permainan labirin kardus. Penelitian ini menggunakan Metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan Mc Taggart yang 

dilaksanakan dalam dua siklus pada kelompok B TK Pembina Rampi yang 

berjumlah tiga belas anak tujuh laki-laki dan enam perempuan. Teknik 

Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup perencanaan, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan kognitif anak setelah 

melakukan kegiatan bermain labirin kardus. Pada siklus satu rata-rata persentase 

perkembangan kognitif anak mencapai 56,53%, sedangkan pada siklus dua 

meningkat menjadi 88,84%. Kegiatan pembelajaran melalui permainan labirin 

kardus terbukti efektif dalam melatih kemampuan pemecahan masalah anak, 

kemampuan berpikir logis dan kritis serta kemampuan fokus dan konsentrasi 

anak. Dengan demikian penggunaan permainan labirin kardus dapat dijadikan 

alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini 

Keywords; kognitif, labirin kardus, anak usia dini 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada masa 

ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga usia ini 

disebut sebagai Golden Age (masa keemasan). Usia dini merupakan periode yang sangat 

penting dalam memberikan rangsangan untuk mencapai perkembangan yang optimal. 

Anak pada usia ini memiliki kemampuan belajar yang sangat tinggi dikarenakan rasa 

ingin tahu yang berlebih, terjadi khususnya pada masa kanak-kanak awal (Arridho, 2023). 

Usia dini merupakan periode awal yang sangat penting dan mendasar sepanjang 

rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Masa ini merupakan masa 

penting yang fundamental dalam kehidupan anak untuk sampai pada periode akhir 

perkembangannya yang dinamakan periode keemasan. Pada sisi lain anak usia dini berada 

pada masa kritis atau masa keemasan anak yang tidak dapat diulang kembali pada masa-

mailto:syamsulalamramli@gmail.comutu.ac.id
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masa berikutnya jika potensinya tidak di stimulasi secara optimal pada usia dini 

dampaknya akan menghambat tahap perkembangan selanjutnya (Desi Eli Marlita, 2024). 

Usia ini merupakan masa peka, karena pada masa ini anak akan sangat mudah menerima 

stimulus dari luar yang akan berguna bagi proses pertumbuhan dan perkembangannya. 

Anak yang mendapatkan stimulus dengan baik pada masa ini dapat mencapai aspek-aspek 

perkembangan dengan baik, begitu pula sebaliknya (Indahsah et al., 2023).  

Melalui pendidikan anak usia dini anak dapat mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki (Anggraini, 2021). Kualitas perkembangan anak dimasa depannya sangat 

ditentukan oleh stimulasi yang diperoleh anak sejak usia dini. Oleh karena itu pemberian 

stimulasi ini sangat penting. Bentuk stimulasi yang diberikan harusnya dengan cara 

yang tepat dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak (Khadijah, 2016). Menururt 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

anak usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai pada usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Muttaqien & Sa’adah, 2023). 

Menurut (Nia & Akhmad, 2022), Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk 

dioptimalkan pada masa ini adalah perkembangan kognitif anak usia dini. Kognitif adalah 

kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk 

memahami apa yang terjadi di lingkungannya, serta keterampilan menggunakan daya 

ingat dan menyelesaikan soal-soal sederhana. Sedangkan menurut (Anggraini et al., 

2020) perkembangan kognitif anak usia dini merupakan kemampuan untuk berpikir lebih 

kompleks serta melakukan penalaran dan pemecahan masalah. Berkembangnya 

kemampuan kognitif ini akan mempermudah anak untuk menguasai pengetahuan umum 

yang lebih luas, sehingga ia dapat berfungsi secara wajar dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk berpikir, 

berkreativitas dan berkarya. Kognitif mempunyai peran yang sangat penting bagi 

keberhasilan anak dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah mengingat dan 

berfikir  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di TK Pembina Rampi pada tanggal 

10,11 dan 12 Desember 2024 perkembangan kognitif anak kurang optimal, hal tersebut 

dapat dilihat pada saat kegiatan mengenal bentuk beberapa anak masih perlu bantuan guru 

untuk mengerjakannya, dan juga kemampuan anak untuk memecahkan masalah 

sederhana masih kurang optimal, kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif yang menyebabkan anak sulit konsentrasi dan cepat 

merasa bosan untuk belajar. 

Dalam dunia pendidikan perkembangan kognitif ini merupakan aspek penting dalam 

perkembangan peserta didik yang berkaitan dengan bagaimana peserta didik mempelajari 

dan memikirkan sesuatu yang ada di lingkungannya (Marinda, 2020). . Kemampuan 

kognitif yang baik pada anak tidak hanya berkontribusi pada keberhasilan akademis di 

masa depan, tetapi juga pada perkembangan problem solving, kreativitas dan 

keterampilan sosial. Oleh karena itu penting untuk mengidentifikasi metode yang efektif 

dalam merangsang perkembangan kognitif anak. Dalam pelaksanaan peningkatan 

kognitif anak, kegiatan yang dilakukan harus sesuai dengan kondisi lingkungan dan 

peserta didik (Aisyah, 2020). Teori Piaget tentang perkembangan kognitif 
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mengidentifikasi empat tahap utama yang menandai perkembangan intelektual manusia 

yaitu tahap sensorimotor, tahap praoperasional, tahap operasional konkret dan tahap 

operasional formal. Perubahan dalam satu tahap umumnya bersifat kuantitatif dan linier, 

sedangkan perbedaan antar tahap cenderung bersifat kualitatif dan menunjukan kemajuan 

dari satu tahap ke tahap berikutnya. Setiap tahap merupakan persyaratan untuk 

berkembang ke tahap selanjutnya, menunjukkan bahwa anak-anak harus melalui urutan 

tertentu dalam perkembangan kognitif mereka (Fadhilah Suralaga, 2021). 

Anak secara umum sering dikaitkan dengan kata bermain sambil belajar, karena pada 

hakikatnya anak-anak belajar melalui permainan yang mereka senangi. Bermain sambil 

belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang anak dengan perasaan senang 

tanpa adanya paksaan, namun memiliki pola-pola yang diharapkan mampu menciptakan 

hasil guna perkembangan bagi dirinya (Faizah & Masitoh, 2023). Bermain sambil belajar 

pada anak usia dini mempunyai tujuan yang mungkin tidak disadari oleh orang tua, 

dimana saat anak bermain sebenarnya ia sedang mengembangkan potensi yang terdapat 

dalam dirinya guna menjadi modal awal yang kokoh (Wahyuni et al., 2020).  

Permainan bagi anak usia dini merupakan alat pendidikan karena memberikan rasa 

kepuasan, kegembiraan dan menyenangkan. Pendekatan bermain yang merupakan salah 

satu metode dalam pelaksanaan pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan antusias (Jud et al., 2023). Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bermain berasal dari kata main yang berarti 

melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan hati (baik menggunakan alat-alat 

tertentu atau tidak). Artinya bermain adalah aktivitas yang membuat hati seorang anak 

menjadi senang, nyaman dan bersemangat. Salah satu permainan yang dapat 

dipergunakan pada pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 

dini adalah permainan labirin.  

Permainan labirin kardus adalah salah satu bentuk permainan yang dapat mendukung 

perkembangan kognitif anak. Melalui permainan ini, anak diajak untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara mencari jalan keluar dari labirin, yang melibatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas. Aktivitas ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga efektif 

karena dapat meningkatkan konsentrasi dan fokus anak (R. Wahyuni, 2021). Permainan 

labirin merupakan salah satu aktivitas yang dapat memberikan manfaat signifikan bagi 

perkembangan kognitif anak usia dini. Melalui permainan ini, anak-anak dapat mengasah 

berbagai aspek kemampuan kognitif mereka secara menyenangkan dan interaktif. 

Permainan labirin memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan berbagai 

aspek kemampuan kognitif anak usia dini. Permainan labirin tidak hanya menyenangkan, 

tetapi juga memberikan tantangan yang dapat merangsang penggunaan keterampilan 

berpikir kritis dan strategi anak. Dalam permainan labirin, anak-anak dihadapkan pada 

situasi yang memerlukan pemecahan masalah, perencanaan dan pengambilan keputusan. 

Selain itu permainan ini juga dapat meningkatkan kemampuan spatial awareness yang 

merupakan aspek penting dalam perkembangan kognitif (Novita, 2018). 
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Gambar 1: Permainan labirin kardsus 

 

Sumber: Gambar permainan labirin kardus  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK) model 

Kemmis dan Mc Taggart yang pada dasarnya memiliki sebuah tujuan guna 

mengembangkan keterampilan baru atau bahkan cara pendekatan baru untuk 

memecahkan suatu masalah. Pada penelitian ini menggunakan dua siklus guna 

memperkuat dan memberikan dampak keberhasilan dari metode dan model pembelajaran 

yang dilakukan (Zulhandayani, 2023) 

Penelitian ini di laksanakan di TK Pembina Rampi yang dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025 pada bulan Mei 2025. Yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini yaitu peserta didik kelompok B TK Pembina Rampi yang berjumlah tiga 

belas anak (tujuh laki-laki dan enam perempuan). Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Setelah pengumpulan data dilakukan, dilanjutkan dengan analis data. Data yang 

dikumpulkan melalui setiap kegiatan observasi pada pelaksanaan setiap siklus dan 

analisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik presentase untuk 

mengetahui kecenderungan yang muncul selama proses pembelajaran. Data yang 

diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk narasi agar lebih mudah dipahami dan 

tersusun secara sistematis. Selanjutnya untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan 

yang dilkukan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak dilakukan analis 

presentase, dengan rumus sebagai berikut: 

 

Skor Interpretasi 

76-100% 
BSB 

51-75% 
BSH 

26-50% 
MB 

0-25% 
BB 

Sumber: (Ramawati et al., 2023) 

Keterangan: 



 

Krismariana Wunta, Syamsul Alam Ramli, Hikrawatif, Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui ………………………… 
 

Pages  :  198 - 207 

 

 

202 

Jurnal Serambi Ilmu           

 Journal of Scientific Information and Educational Creativity 

 BSB= Berkembang Sangat Baik, BSH= Berkembang Sesuai Harapan, MB= Mulai 

Berkembang,  BB= Belum Berkembang, P=F  x 100% N 

Keterangan: 

P= Persentase Perkembangan Anak  

F= Jumlah anak yang mengalami perubahan 

N= Jumlah Keseluruhan Anak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil observasi pada kemampuan kognitif anak usida dini di TK Pembina 

Rampi dalam kegiatan pembelajaran dalam pemecahan masalah seperti mengelompokkan 

benda berdasarkan warna dan bentuk sebelum adanya tindakan dapat di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1 

Rekaptulasi hasil observasi kondisi awal sebelum tidakan (Pra Siklus)  

Kemampuan kognitif anak 

No Kriteria 
Kondisi Awa 

Jumlah Anak Persentase(%) 

1 BB 9 anak  69,23% 

2 MB 4 anak  30,76% 

3 BSH - - 

4 BSB - - 

Sumber: Data hasil observasi prasiklus (21 Januari 2025) 

Pada tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif anak masih dalam 

kategori rendah, sehingga dilakukan kegiatan pembelajaran melalui permainan labirin 

kardus.  

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada tanggal 05,06,07,08 dan 09 mei 

2025 yang dilaksanakan dalam lima kali pertemuan. Adapun hasil penelitian tindakan 

disiklus I meliputi: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari senin tanggal 05 mei kegiatan awal perencanaan yaitu 

menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, kemudian kegiatan selanjutnya peneliti memperlihatkan dan 

memperkenalkan permainan labirin kardus kepada peserta didik, menunjukkan dan 

mempraktekan cara bermain labirin kardus, peserta diidk diminta meletakkan kelereng 

pada titik star dan kemudian menggerakkan kelereng mengikuti jalur yang ada untuk 

menemukan titik finis, peserta didik berusaha bermain sendiri kemudian memperbaiki 

ketika melakukan kesalahan tanpa bantuan orang lain.  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 06 mei, kegoiatan awal yaitu 

menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, selanjutnya peneliti menunjukkan dan mempraktekan cara bermain labirin 

kardus, anak berusaha mencari jalan keluar ketika menemukan jalan buntu atau 

berlubang, peneliti memberikan dorongan verbal positif kepada peserta didik agar dapat 

menemukan jalan keluar hingga peserta didik sampai pada titik finis. Pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada hari rabu tanggal 07 mei, kegiatan awal yaitu menyediakan media atau 

alat pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, selanjutnya 



    

Jurnal Serambi Ilmu           

Journal of Scientific Information and 

Educational Creativity 
 

   Vol. 27 No. 2  

   Maret 2026 

pISSN 1619–4849 

eISSN 2549-2306 

 

203 

Jurnal Serambi Ilmu           

 Journal of Scientific Information and Educational Creativity 

peneliti menunjukkan dan mempraktekan cara bermain labirin kardus, anak bermain 

labirin kardus dengan penuh perhatian, tanpa terburu-buru atau terganggu oleh hal-hal 

lain, pserta didik menggerakkan kelereng dengan hati-hati tanpa keluar jalur atau 

menjatuhkan kelereng, ketika kelereng jatuh peserta didik harus memulai  dari awal 

dengan sabar dan tanpa kehilangan fokus daan konsentrasi agar sampai pada titik finis. 

Pertemuan ke empat dilaksanakan pada hari kamis tanggal 08 mei, kegiatan awal 

yaitu menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, selanjutnya peneliti menunjukkan dan mempraktekan cara bermain labirin 

kardus, peneliti menjelaskan elemen-elemen yang ada dalam permainan labirin kardus 

(sepert jalur, rintangan, pola dan bentuk), peserta didik bermain labirin kardus dengan 

mengikuti jalur yang ada kemudia menyebutkan kembali elemen-elemen yang ada dalam 

permainan labirin kardus. 

 Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari jumat tanggal 09 mei, kegiatan awal yaitu 

menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, selanjutnya peneliti menunjukkan dan mempraktekan cara bermain labirin 

kardus, peserta didik bermain labirin kardus dengan tepat sampai pada titik finis dan anak 

mempresentasikan pengalaman mereka saat bermain dan mengemukakan ide mereka 

untuk menemukan jalan keluar saat terjebak dijalan buntu atau menemukan jalan 

berlubang. Dan diakhir pertemuan peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan pada siklus 1.  

Tabel 2  

Hasil Observasi Siklus I 
No Indikator Skor (Nilai) Jumlah Anak Persentase(%) 

1 Anak mampu bermain labirin kardus 

secara mandiri 

775 13 59,61% 

2 Anak mampu mencari solusi ketika 

menemukan jalan buntu dalam 

permainan labirin kardus 

650 13 50% 

3 Anak mampu bermain labirin kardus 

dengan benar tanpa kehilangan fokus 

dan konsentrasi 

725 13 55,76% 

4 Anak dapat mengenal pola, bentuk dan 

warna yang ada dalam permainan 

labirin kardus 

775 13 59,61% 

5 Anak mampu mempersentasikan secara 

langsung pengalamannya saat bermain 

labirin kardus 

750 13 57,69% 

 Rata-rata 735 13 56,53% 

Sumber: Data hasil observasi siklus I (2 Oktober 2025) 

Dari tabel diatas peserta didik TK Pembina Rampi menunjukkan adanya peningkatan 

yang cukup baik dalam perkembangan kognitif anak usia dini. Namun peningkatan 

tersebut belum memenuhi kriteria penilaian yang di inginkan, yaitu kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB) dengan rentang pencapaian nilai 75%-100%.  Dari hasil pelaksanaan 

siklus I akan dijadikan sebagai bahan refleksi bagi peneliti untuk lebih mengoptimalkan 

kembali kemampuan kognitif peserta didik menggunakan permainan labirin kardus 

sehingga kemampuan tersebut dapat tercapai. Peneliti akan merencanakan kembali 
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tindakan pembelajaran pada siklus II dengan melihat permasalahan  yang muncul dan 

akan dilakukan perbaikan sehingga hasil yang diterapkan dapat tercapai secara optimal.  

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 19,20,21,22 dan 

23 mei 2025, kegiatan ini dilaksanakan selama lima kali pertemuan. Adapun hasil 

penelitian pada siklus II mencakup empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari senin 

tanggal 19 mei, kegiatan awal yaitu menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, menunjukan permainan labirin kardus yang ada 

di atas meja dan membiarkan peserta didik sendiri yang mengambil dan meletakan 

kelereng dalam labirin, peserta didik mulai bermain labirin kardus secara mandiri dan 

dengan pecaya diri dengan mengikuti jalur yang ada dalam permainan labirin kardus dan 

bergerak sesuai dengan kemampuan sendiri dengan waktu yang diberikan untuk bermain 

adalah 1-2 menit.  

Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari selasa tanggal 20 mei, 

kegiatan awal yaitu menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, peneliti memberikan kesempatan pada peserta didik 

bermain labirin kardus dengan waktu bermain peranak 1-2 menit dan peserta didik 

bermain labirin kardus dengan tepat dan benar tampa bantuan orang lain, ketika tersesat 

pada jalan buntu harus berusaha mencari cara agar keluar dari jalan buntu tersebut dan 

ketika terjatuh pada jalan berlubang anak mencoba ulang sampai menemukan titik finis 

sebelum waktu yang di berikan habis.  

Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 21 mei, kegiatan 

awal yaitu menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, peneliti memberikan kesempatan pada peserta didik bermain 

labirin kardus dengan waktu bermain peranak 1-2 menit, kemudian peserta didik bermain 

labirin dengan penuh perhatian tidak terburu-buru atau terganggu oleh hal-hal lain, 

peserta didik bermain labirin sesuai dengan waktu yang di berikan dengan tepat dan benar 

tanpak kehilangan fokus dan konsentrasi.  

Pertemuan keempat pada siklus II dilaksanakan pada hari kamis tanggal 22 mei, 

kegiatan awal yaitu menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, peneliti memberikan kesempatan pada peserta didik 

bermain labirin kardus dengan waktu bermain peranak 1-2 menit, peserta didik 

mengamati pola dan bentuk yang ada dalam permainan labirin kardus kemudian bermain 

dengan mengikuti pola arah yang sudah di amati, peserta didik di ajak untuk berpikir logis 

untuk mencari jalan keluar ketika menemukan jalan buntu tampa terjatuh pada jalan 

berlubang kemudian peserta didik menyebutkan pola dan bentuk yang terdapat dalam 

permainan labirin kardus. Pertemuan kelima pada siklus II dilaksanakan pada hari jumat 

tanggal 23 mei, kegiatan awal yaitu menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, peneliti memberikan kesempatan pada peserta 

didik bermain labirin kardus dengan waktu bermain peranak 1-2 menit, peserta didik 

bermain labirin kardus tepatb dan benar setelah bermain anak di minta untuk 

menceritakan kembali pengalaman saat bermain labirin kardus kemudian peneliti 

memberikan pertanyaan pdmandu pada peserta didik. 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, refleksi pada siklus II 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

anak usia dini melalui permainan labirin kardus telah mencapai perkembangan yang 

sangat baik.  

Tabel 3 

Hasil Observasi Siklus II 
No Indikator Skor 

(Nilai) 

Jumlah 

anak 

Persentase(%) 

1 Anak mampu bermain labirin kardus 

secara mandiri 
1.225 13 94,23% 

2 Anak mampu mencari solusi ketika 

menemukan jalan buntu dalam 

permainan labirin kardus 

1.075 13 82,69% 

3 Anak mampu bermain labirin kardus 

dengan benar tanpa kehilangan fokus 

dan konsentrasi 

1.150 13 88,46% 

4 Anak dapat mengenal pola, bentuk dan 

warna yang ada dalam permainan 

labirin kardus 

1.125 13 86,53% 

5 Anak mampu mempersentasikan 

secara langsung pengalamannya saat 

bermain labirin kardus 

1.200 13 92,30% 

 Rata-rata 1.155 13 88,84% 

Sumber: Data hasil observasi siklus II (2 Oktober 2025) 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan 

pada siklus II dalam kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai dengan yang 

diharapakan. Oleh karena itu penelitian dihentikan pada siklus II. Berdasarkan hasil dari 

siklus II, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifka Nur Hidayah 

(Rifka,2020) yang mengatakan bahwa peningkatan perkembangan kognitif anak usia dini 

melalui permainan labirin terbukti efektif, dan juga pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Lige et al., 2022), dalam penelitiannya yang berjudul efektivitas ape maze terhadap 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun”. menjelaskan bahwa ada dampak penting 

dengan pemanfaatan alat permainan edukatif maze pada kemampuan kognitif anak 

berusia 4-5 tahun diakui. 

Gambar 2:  

Diagram Perbandingan hasil observasi Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Sumber: Data hasil observasi prasiklus, Siklus I dan siklus II 
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KESIMPULAN  

Permainan labirin kardus merupakan permainan yang dirancang menyerupai jalur 

atau jalan berliku dan berlubang untuk dilalui suatu bola kecil seperti kelereng. Permainan 

ini berfungsi untuk melatih kemampuan anak dalam menemukan jalan keluar dari titik 

awal menuju titik akhir. Dalam konteks anak usia dini, permainan labirin kardus 

digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 

terutama dalam hal pemecahan masalah, konsentrasi, berpikir logis, dan pengambilan 

keputusan melalui kegiatan bermain yang menyenangkan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat di 

simpulkan bahwa permainan labirin kardus dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

anak usia dini TK Pembina Rampi. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai 

rata-rata keseluruhan kemampuan perkembangan kognitif anak pada tahap prasiklus yaitu 

sebesar 34,61% atau dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Kemudian pada tahap 

siklus I nilai rata-rata kemampuan kognitif anak yaitu sebesar 56,53% hal tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan dari prasiklus ke siklus I, dan pada tahap siklus II nilai 

rata-rata kemampuan kognitif  anak yaitu sebesar 88,84%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata pada siklus II yaitu 88,84% telah mencapai indikator keberhasilan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu pada rentang 76-100%.  
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